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ABSTRACT
One of the factors that influences the success of implementing health applications in the community is the
community's ability to accept the use of health applications. Successful implementation of health applications
must be able to integrate digital health technology with government policies. To ensure that society can
accept and use digital health technology, it is necessary to be supported by universities to provide increased
knowledge and ability to use health applications properly to the public, especially in communities with less
than ideal demographic conditions, such as low digital literacy and poor access to health . Bintaro is one of
the ward in South Jakarta which has a vision to improve public health services by maximizing the application
of technology. With geographical conditions and population demographics that are quite challenging in
accepting new technology, activities are needed that can increase understanding and knowledge to use
Public Health applications as an effort to increase the acceptance of health services quickly and adequately.
Therefore, a team of lecturers from the Faculty of Computer Science, Universitas Mercu Buana, Jakarta,
carried out community service activities to provide outreach on the use of Health applications to help
support government programs and also the Ministry of Health's programs in terms of digital health
transformation.
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ABSTRAK
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan aplikasi kesehatan di masyarakat adalah
kemampuan masyarakat dalam menerima penggunaan aplikasi kesehatan. Keberhasilan implementasi
aplikasi kesehatan harus mampu mengintegrasikan teknologi kesehatan digital dengan kebijakan pemerintah.
Untuk memastikan masyarakat dapat menerima dan menggunakan teknologi kesehatan digital, maka perlu
didukung oleh perguruan tinggi untuk memberikan peningkatan pengetahuan dan kemampuan menggunakan
aplikasi kesehatan dengan baik kepada masyarakat, terutama pada masyarakat dengan kondisi demografi
yang kurang ideal, seperti rendahnya literasi digital. dan buruknya akses terhadap kesehatan. Bintaro
merupakan salah satu kelurahan di Jakarta Selatan yang memiliki visi untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan masyarakat dengan memaksimalkan penerapan teknologi. Dengan kondisi geografis dan
demografi penduduk yang cukup menantang dalam menerima teknologi baru, maka diperlukan kegiatan
yang dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan untuk menggunakan aplikasi Kesehatan Masyarakat
sebagai upaya meningkatkan penerimaan pelayanan kesehatan secara cepat dan memadai. Oleh karena itu,
tim dosen Fakultas Ilmu Komputer Universitas Mercu Buana Jakarta melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat untuk memberikan sosialisasi penggunaan aplikasi Kesehatan untuk membantu mendukung
program pemerintah dan juga program Kementerian Kesehatan dalam hal kesehatan digital transformasi.

Kata Kunci: Kesehatan; Teknologi; Pengabdian Masyarakat

1. PENDAHULUAN
Saat ini kemajuan teknologi informasi telah mendorong beberapa negara agar dapat menstimulasi
kemajuan ekonomi dalam sektor komunikasi (Salesika et al., 2023). Teknologi memiliki peran
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penting dalam bidang kesehatan terutama pada pelayanan kesehatan untuk menunjang kelancaran
penyedia layanan Kesehatan (M Azmi Winda, 2020). Pada dasarnya penggunaan digital health
sebagai bentuk pemanfaatan Teknologi Informasi dalam bidang kesehatan telah menjadi isu global
(Rosadi, 2016).

Permasalahan mengenai kesehatan di Indonesia masih menjadi perhatian pemerintah (Andika et al.,
2022). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2023 terjadi peningkatan keluhan
kesehatan di wilayah Jakarta (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Keluhan terhadap kesehatan
mengindikasikan perlunya seseorang terhadap aplikasi kesehatan agar dapat memonitoring
mengenai kesehatannya (Bhat et al., 2023). Dengan memastikan kesehatan dan kesejahteraan yang
baik, berarti telah meeujudukan salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan yang penting yang
bertujuan untuk meningkatkan kehidupan yang sehat dan kesejahteraan bagi semua usia (Hameed et
al., 2024).

Salah satu perkembangan teknologi informasi dalam bidang kesehatan adalah pengembangan
digital health (Saputro et al., 2023). Digital health merupakan kombinasi antara layanan kesehatan
dengan teknologi digital yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat
(Wang et al., 2024). Digital health mendukung berbagai hal di bidang kesehatan yang hemat biaya
dan aman untuk digunakanx (M Azmi Winda, 2020). Penggunaan kesehatan digital dapat
mengubah cara seseorang untuk mencapai standar kesehatan yang lebih baik, dan mengubah akses
layanan untuk mempromosikan dan melindungi kesehatan dan kesejahteraan mereka (M Azmi
Winda, 2020).

Masyarakat umum dapat mengetahui informasi kesehatan dengan memanfaatkan teknologi yang
ada sehingga informasi mengenai gaya hidup sehat, gejala penyakit, pengobatan, dan informasi
rumah sakit dapat diketahui tanpa harus datang ke fasillitas layanan Kesehatan sehingga dapat
mengutungkan dalam pelayanan Kesehatan (Priambodo & Kadarina, 2020). Pada kegiatan
pengabdian Masyarakat ini akan dilakukan sosialisasi mengenai aplikasi kesehatan kepada
masyarakat agar dapat mengurangi keluhan Masyarakat terhadap kesehatannya.

2. METODE
Pada kegiatan ini akan diberikan informasi kepada masyarakat mengenai aplikasi kesehatan dan
kegunaannya dalam masyarakat. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari. Dalam pelaksanaan
kegiatan ini para peserta akan diberikan sosialisasi mengenai pemanfaatan aplikasi tumbuh
kembang anak. Dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan Masyarakat di Kelurahan
Bintaro mengenai aplikasi kesehatan, maka tim dosen Fakultas Ilmu Komputer Universitas Mercu
Buana akan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk kegiatan
sosialisasi mengenai pemanfaatan sosialisasi aplikasi Kesehatan kepada Masyarakat di kelurahan
bintaro. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat menentukan target lokasi, waktu pelaksanaan, dan topik
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2024 di Kelurahan Bintaro. Pada
kegiatan ini dilakukan pemaparan materi mengenai aplikasi kesehatan oleh tim pengbdian
masyarakat.
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3. Tahap Evaluasi

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan, peserta akan diminta untuk mengisi post test
sebagai evaluasi terhadap kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan. Adapun tolak ukur
untuk keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kuesioner yang diberikan kepada
peserta kegiatan pengabdian masyarakat. Secara keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta akan mendapat informasi terkait pemanfaatan aplikasi kesehatan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Adapun materi yang disampaikan oleh anggota tim pengabdian masyarakat
sesuai bidang yang relevan. Pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat ada sesi tanya jawab terkait
dengan materi yang disampaikan. Pada Gambar 1 merupakan penyampaian materi mengenai
Sosialisasi dan Pemanfaaan Aplikasi Kesehatan Pada Masyarakat..

Gambar 1. Pemaparan Materi Pengabdian Masyarakat

Pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat, maka dilakukan foto bersama dengan
masyarakat kelurahan Bintaro. Pada Gambar 2 merupakan kegiatan pada akhir pengabdian
masyarakat.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan Digital Pada Masyarakat
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4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan pemanfaatan fasilitas kesehatan digital
pada Masyarakat ini memberikan dampak yang baik kepada Masyarakat dalam memanfaatkan
fasilitas yang ada untuk kehetannya. Antusiasme yang tinggi dari peserta kegiatan sosialisasi
pemanfaatan fasilitas Kesehatan digital pada Masyarakat dapat membuat Masyarakat lebih
memanfaatkan fasilitas yang ada untuk kesehatannya. Kegiatan sosialisasi yang diadakan ini perlu
lebih sering diadakan agar Masyarakat menjadi lebih peduli dengan kesehatannya.
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